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KATA PENGANTAR

Buku ini menjelaskan tentang berbagai hambatan seorang pe-
rempuan ketika ingin berbisnis seperti hambatan fisik, ham-
batan teologis, hambatan sosial budaya, hambatan sikap pan-

dang, dan hambatan historis. Oleh karena itu diperlukan berbagai 
upaya dalam mendukung usaha perempuan untuk membangun wira-
usaha. Ada beberapa asosiasi perempuan yang dibahas di dalam buku 
ini seperti IWAPI dan Alisa Khadijah ICMI. Ikatan Wanita Pengusaha 
Indonesia atau yang lebih dikenal dengan singkatan IWAPI. Tujuan 
didirikannya IWAPI ialah untuk dapat memajukan perempuan agar 
dapat mengembangkan usahanya sendiri. IWAPI memiliki visi untuk 
menjadi organisasi yang mewadahi pengusaha-pengusaha perempuan 
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Indonesia yang besar dan kuat di tingkat nasional maupun internasi-
onal. IWAPI mendorong dan mendukung adanya kesetaraan gender 
pada Era Revolusi Industri 4.0. IWAPI sangat berpengaruh terhadap 
tumbuhnya semangat mandiri bagi perempuan. Secara tidak langsung, 
peran IWAPI juga berdampak pada semangat kewirausahaan yang da-
pat dilakukan oleh para perempuan.

Alisa atau Asosiasi Muslimah Pengusaha “Khadijah” Ikatan Cen-
dekiawan Muslim se-Indonesia. Organisasi ini resmi dalam binaan 
Departemen Pengembangan Peranan Wanita (DPPW) ICMI Pusat 
dan sebagai Badan Otonom ICMI. Organisasi ini memberikan moti-
vasi kepada para anggotanya untuk berinovasi dalam kegiatan wirau-
saha mereka. Organisasi ini merangkul para pengusaha muslimah agar 
bersinergi dalam menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas. 
Etika bisnis dan etos kerja yang Islam menjadi salah satu prinsip yang 
harus selalu dipegang dalam berwirausaha. Alisa Khadijah adalah or-
ganisasi yang berkonsentrasi pada pemberdayaan perempuan dengan 
tujuan untuk meningkatkan perekonomian keluarga pada khususnya 
dan daerah pada umumnya. Organisasi ini memberikan kesempatan 
besar kepada perempuan untuk berpartisipasi aktif sebagai penggerak 
ekonomi di daerah.

Makassar, 17 Juni 2021
Penulis
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BAB 1 
KESETARAAN GENDER DI 

SEKTOR BISNIS INDONESIA

Perempuan yang terlibat dalam dunia bisnis Indonesia banyak 
menghadapi kendala, terutama terkait stigma-stigma yang me-
lemahkan posisinya. Kemampuan perempuan masih dianggap 

remeh (under-estimate) dalam kapasitas menjalankan bisnis. Permasa-
lahan internal dan rumah tangga di mana mengalami kekerasan ru-
mah tangga, dan kekerasan lainnya memperbesar skala kendala yang 
dihadapi ketika perempuan ingin berkarier dalam dunia bisnis. Berikut 
adalah beberapa stigma dan stereotip yang sering dihadapi dan men-
jadi masalah:

1.	 Stereotip kondisi fisik, bahwa tugas perempuan ialah mengan-
dung, melahirkan dan menyusui. 
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2.	 Stigma teologis, di mana nilai agama dimisinterpretasikan bahwa 
perempuan tidak boleh memimpin kaum lelaki. 

3.	 Nilai sosial budaya, yang menggambarkan perempuan sebagai 
makhluk yang lemah, selalu bergantung, dan pasif. Disisi lain, 
laki-laki dianggap sebagai makhluk yang kuat, mandiri, dan aktif. 
Secara sosiokultural, hal ini menempatkan kedudukan sosial laki- 
laki lebih tinggi dibandingkan perempuan.

4.	 Dikotomi peran domestik dan publik, di mana perempuan ber-
tanggung jawab di sektor domestik yaitu lingkup rumah tangga. 
Sebaliknya kerja di sektor publik adalah ranahnya lelaki. 

5.	 Hambatan historis, yang meriwayatkan masa lalu minim perem-
puan sebagai tokoh peletak sejarah (Sri Danarwati, 2019).

Berbagai upaya untuk menyetarakan posisi perempuan harus te-
rus digiatkan sebagaimana sebagai salah satu tujuan SDGs (Sustainable 

Development Goals) PBB (Asian Development Bank Institute, 2019). Atas 
dasar inilah kami meneliti dan membahas isu tentang berbagai fakta 
untuk mencapai kesetaraan gender. Salah satu yang menarik adalah 
menyoroti keterlibatan perempuan di sektor bisnis. Sorotan menda-
lam ditujukan pada asosiasi pengusaha perempuan yang membina dan 
mendukung peran perempuan di bidang usaha yaitu IWAPI.

A.	  Profil Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI)
Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia atau yang lebih dikenal dengan 

singkatan IWAPI, merupakan organisasi yang didirikan oleh Dr. Dewi 
Motik PMSI & Prof. Kemala Motik di tahun 1975. Mereka adalah sauda-
ra kandung sekaligus pengusaha terkenal dari kota Palembang, Sumatera 
Selatan. Pada awal 1970-an, ketika pembangunan ekonomi sedang marak 
terjadi, kedua kakak beradik ini merasa risau. Kemala dan Dewi Motik 
melihat bahwa jauh sebelum kemerdekaan Indonesia pun, perempuan te-
lah memiliki peran di dunia usaha yang tidak boleh disepelekan.
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Mereka kemudian mulai mempelajari bahwa wanita juga dapat 
memainkan peran yang penting dalam membantu perekonomian ne-
gara. Kedua saudara ini kemudian memulai bisnis yang diawali dari 
usaha lokal kecil hingga menjadi entitas yang besar. Mereka melihat 
bahwa bisnis yang dilakukan kaum perempuan dapat mendongkrak 
pula perekonomian negara. Sehingga mereka pun berinisiatif untuk 
membangun asosiasi pengusaha. Tidak sampai situ saja, kedua bersau-
dara ini bersama pengusaha-pengusaha lainnya, membangun sebuah 
lembaga pendanaan yang bertujuan membantu pengusaha-pengusaha 
wanita untuk membiayai bisnis mereka. Lembaga ini kita kenal seka-
rang dengan sebutan IWAPI. Tujuan didirikannya IWAPI ialah untuk 
dapat memajukan perempuan agar dapat mengembangkan usahanya 
sendiri dan agar dapat menumbuhkan minat perempuan dalam men-
dirikan usaha (Lantu, 2021).

IWAPI yang pada awalnya hanya beranggotakan sejumlah pe-
rempuan, kemudian terus berkembang. IWAPI telah memiliki lebih 
dari tiga puluh ribu pengusaha perempuan yang terdiri atas 85% Usaha 
kecil dan Mikro, 13% Usaha Menengah dan 2% Usaha Skala Besar (En-
darwati, 2021). IWAPI memiliki visi untuk menjadi organisasi yang 
mewadahi pengusaha-pengusaha perempuan Indonesia yang besar 
dan kuat di tingkat nasional maupun internasional. Hal ini dilakukan 
dengan cara memberdayakan dan sekaligus memperkuat perempuan 
di UKM, kemudian meningkatkan kemampuan para anggotanya de-
ngan cara memberikan akses ke berbagai teknologi baru, pemasaran, 
advokasi, pelatihan dan pendidikan hingga akses ke lembaga-lembaga 
keuangan.

1.	 Hasil dan Prestasi IWAPI

IWAPI memiliki banyak prestasi dalam melakukan kegiatan 
bagi pengusaha-pengusaha perempuan di Indonesia. Nita Yudi, Ketua 
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Umum DPP IWAPI, saat menjadi narasumber pada kegiatan Woman 

Is Me dalam acara Talkshow Making a Successful Women Business, telah 
berbagi pengetahuan dan pengalamannya mengenai proses dirinya da-
lam bisnis hingga bisa meraih kesuksesan.

Dalam salah satu Munas IWAPI VIII pada tahun 2015, diseleng-
garakan kegiatan bagi para pengusaha dan calon pengusaha perempu-
an. Dibahas permasalahan pelaku usaha kecil di Indonesia yang didomi-
nasi kaum perempuan. Sebagai wadah pengusaha perempuan, IWAPI 
juga memberikan pelatihan kepada perempuan yang berminat menjadi 
pengusaha. Dalam lingkup internasional, IWAPI mendorong dan men-
dukung adanya kesetaraan gender pada Era Revolusi Industri 4.0. Hal 
ini sebagaimana dicanangkan dalam Women CEOs Summit yang diada-
kan di Bangkok pada tahun 2019. Pertemuan ini bertujuan untuk me-
ningkatkan pengetahuan kewirausahaan wanita di tengah cepatnya dis-
rupsi digital dan Revolusi Industri 4.0 melalui berbagi pengalaman oleh 
para pemimpin wanita dalam bisnis dan pemerintahan. Mempromosi-
kan jaringan di antara pengusaha wanita dan organisasi yang dipimpin 
wanita di setiap wilayah, dan juga memperkuat pemberdayaan ekonomi 
perempuan berdasarkan wawasan bisnis dan kebijakan para pemimpin 
perempuan dalam komunitas bisnis dan publik (Deny, 2019). Para pe-
serta pertemuan ini pun dapat bertukar pengalaman dalam bisnis dan 
sebagai pembelajaran dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi 
perempuan. Selain itu, para peserta dapat memberikan saran kebijakan 
untuk meningkatkan kapasitas pengusaha dan profesional perempuan 
dalam menghadapi perkembangan digital dan globalisasi. 

2.	 Peran IWAPI dalam membantu perempuan di dunia 
entrepreneurship

IWAPI hadir dari wanita, oleh wanita, dan untuk wanita. IWA-
PI sangat berpengaruh terhadap tumbuhnya semangat mandiri bagi 
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perempuan. Secara tidak langsung, peran IWAPI juga berdampak pada 
semangat kewirausahaan yang dapat dilakukan oleh para perempuan. 
IWAPI berusaha untuk membantu masyarakat untuk berbisnis, seper-
ti diberikannya kursus ketrampilan seperti catering, membuat boneka, 
merangkai bunga, membantu perencanaan pemasaran dan lain seba-
gainya (IWAPI, 2020). Dari upaya tersebut, banyak usaha dan bisnis 
yang dilakukan oleh perempuan dikategorikan berhasil.

Walaupun usaha dan bisnis tersebut sederhana, namun sangat 
berdampak pada pergerakan perekonomian di lingkungan masyarakat. 
Dalam upaya perlindungan perempuan, Pemerintah telah membuat 
kebijakan perlindungan melalui Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 
2002, Keppres No. 181 Tahun 1998 tentang Pembentukan Komisi Na-
sional Anti Kekerasan terhadap perempuan, dan peraturan-peraturan 
lainnya (Kania, 2015).

3.	 Contoh Kasus: IWAPI di Jember

Seiring perkembangan zaman, peran perempuan terus menga-
lami perkembangan khususnya di Indonesia. Organisasi Ikatan Wani-
ta Pengusaha Indonesia di Kabupaten Jember pun dibentuk oleh Ibu 
Sugeng Pangestu pada tahun 1993. Latar belakang dari terbentuknya 
organisasi ini di Kabupaten Jember adalah Kongres IWAPI kedua yang 
membahas mengenai peran pengusaha perempuan. Di setiap wilayah 
pulau Jawa diadakan pembentukan perluasan Dewan Pimpinan Ca-
bang. Dari beberapa kota ataupun kabupaten di Jawa Timur, Jember 
dipilih berdasarkan tingkat pendapatan daerah, pengusaha wanita dan 
kemajuan perekonomian. Pada awalnya, organisasi ini hanyalah sebu-
ah perkumpulan kecil yang dibuat bersamaan dengan GOW (Gabung-
an Organisasi Wanita) yang kemudian menjadi sebuah perkumpulan 
besar dan menjadi bagian dari Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia. 
Saat pertama, pembahasan dari perkumpulan tersebut adalah untuk 
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membahas usaha para perempuan yang cenderung tidak mengalami 
kenaikan secara finansial. Penyebab lain dari pembentukan organisasi 
ini adalah adanya kesadaran mengenai potensi para wiraswasta perem-
puan yang memiliki keinginan memajukan perekonomian keluarga 
dan belum adanya organisasi pengusaha yang didominasi oleh perem-
puan (Bagus Sukarno & Endang Widuatie, 2019).

Selain untuk meraih kesetaraan gender, tujuan IWAPI yang lain-
nya adalah melalui pengembangan usaha dengan bekerja sama dengan 
pengusaha kecil atau UMKM maupun bidang usaha internal. Tujuan 
kerja sama diharapkan dapat memperluas bidang usaha, meningkat-
kan kesejahteraan anggota, turut berperan dalam bidang pelestarian 
lingkungan hidup, serta perkembangan kesejahteraan masyarakat. 
IWAPI Kabupaten Jember pun memiliki sasaran yang jelas yang beru-
saha dicapai yaitu meningkatkan kesejahteraan ekonomi baik anggota 
maupun masyarakat serta terciptanya kesempatan kerja secara lebih 
luas sehingga dapat membantu pemerintah dalam upaya menghapus 
kemiskinan. Salah satu contoh kegiatan yang dilakukan oleh IWAPI 
adalah pengadaan arisan rutin sekali setiap bulan agar masyarakat da-
pat berhemat, bertanggung jawab dan disiplin. Serta, tembakau yang 
merupakan yang merupakan lambang Kabupaten Jember diberdaya-
kan menjadi seni batik yang diproduksi  secara langsung oleh para ang-
gota IWAPI yang bekerja sama dengan para wirausahawan. Kegiatan 
ekonomi salah satunya adalah Koperasi Setia Rini yang mulai dilaku-
kan setelah tahun 2000-an.

Manfaat keberadaan IWAPI Kabupaten Jember adalah banyak-
nya pelaku usaha baru yang merasa terbantu dalam mengembangkan 
usaha untuk membantu perekonomian keluarga. IWAPI Kabupaten 
Jember pun turut membantu para pengusaha agar dapat mempunyai 
surat izin usaha perdagangan. Tidak hanya itu, IWAPI juga bahkan 
membantu pemerintah untuk menumbuhkan pembangunan di sektor 
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ekonomi yaitu dalam bidang usaha perdagangan atau pemberian pen-
danaan sebagai modal usaha. Upaya ini karena ada kerja sama dan ada-
nya kepercayaan atas jasa penaksiran barang dagangan. Dorongan uta-
ma IWAPI Kabupaten Jember adalah kesadaran mengenai tantangan 
saat berwirausaha, dan mempertahankan loyalitas konsumen melalui 
peningkatan pelayanan. Menurut Deputi Bidang Ekonomi Makro dan 
Keuangan Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, IWAPI 
Kabupaten Jember memberikan dampak secara nyata pada perkem-
bangan signifikan dan berperan pada usaha mikro yang merupakan 
penyumbang PDB terbesar di Indonesia. Berkat tingkat pelaksanaan 
program-program kerja dalam pemberdayaan dan pengelolaan poten-
si daerah, IWAPI Kabupaten Jember berhasil menjadi juara 1 teladan 
tingkat nasional saat Rakernas di Lombok, Nusa Tenggara Barat (Ba-
gus Sukarno & Endang Widuatie, 2019).

B.	 Alisa “Khadijah” ICMI
Alisa atau Asosiasi Muslimah Pengusaha “Khadijah” Ikatan 

Cendekiawan Muslim se- Indonesia (Alisa Khadijah) adalah organi-
sasi pengusaha muslimah se-Indonesia yang pendiriannya diprakarsai 
oleh bapak Presiden BJ Habibie dan HA Ainun Habibie pada 6 Juni 
1997. Organisasi ini resmi dalam binaan Departemen Pengembang-
an Peranan Wanita (DPPW) ICMI Pusat dan sebagai Badan Otonom 
IDMI. Organisasi ini memberikan motivasi kepada para anggotanya 
untuk berinovasi dalam kegiatan wirausaha mereka. Tujuan awalnya 
terbentuknya organisasi ini adalah untuk membantu perekonomian 
keluarga sehingga dapat mandiri dan dapat merangkul keluarga dekat 
atau lingkungannya untuk bersama-sama dalam membangun usaha 
baik itu berupa home industry, UKM, atau pun UMKM. Alisa Khadijah 
menggunakan jaringan organisasi wilayah dan organisasi pusat un-
tuk mengirimkan pengusaha-pengusaha dari daerah ke Jakarta untuk 
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mengikuti pelatihan/training P3T. Alumni pelatihan P3T nantinya di-
harapkan akan membuat lapangan kerja bagi pengangguran di daerah-
nya masing-masing

Organisasi tersebut juga bertujuan untuk membangun jaringan 
usaha baik yang berada di dalam negeri atau di luar negeri. Organi-
sasi ini merangkul para pengusaha muslimah agar bersinergi dalam 
menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas. Etika bisnis dan 
etos kerja yang Islami menjadi salah satu prinsip yang harus selalu di-
pegang dalam berwirausaha. Ada beberapa pelatihan dan konsultasi 
manajemen yang dilakukan kepada para anggota dan yang berminat 

Gambar 1. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI
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untuk menjadi anggota. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman mengenai penggunaan teknologi dalam melakukan usa-
ha. Beberapa cabang organisasi di daerah-daerah juga membangun 
pusat informasi bisnis dan jaringan distribusi antar umat dalam men-
dukung kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial sehingga mendatangkan 
manfaat untuk kemaslahatan ummat.

Alisa Khadijah adalah organisasi yang berkonsentrasi pada pem-
berdayaan perempuan dengan tujuan untuk meningkatkan perekono-
mian keluarga dan daerah. Organisasi tersebut menjadi wadah keter-
wakilan perempuan untuk terus aktif dan terlibat dalam dunia usaha 

Gambar 2. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI



10  —  Strategi Pemberdayaan Perempuan di Sulawesi Selatan

Gambar 3. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI

sehingga dapat memberikan konstribusi bagi pembangunan daerah. 
Meskipun demikian, perempuan-perempuan yang terlibat dalam ke-
giatan Alisa Khadijah juga dapat berkiprah dalam dunia politik. Keter-
libatan perempuan tersebut dapat memutus budaya patriarkis di seba-
gian besar kultur masyarakat yang selama ini menganggap perempuan 
tidak dapat melakukan kegiatan selain mengurus rumah tangga.

Organisasi ini memberikan kesempatan besar kepada perempuan 
untuk berpartisipasi aktif sebagai penggerak ekonomi di daerah karena 
Alisa Khadijah dapat memfasilitasi, mengakomodir, dan menyelengga-
rakan Pendidikan dan pelatihan sehubungan dengan peningkatan wira-
usaha perempuan. Perempuan juga belajar berorganisasi, menyalurkan 
pemikiran dan pendapatnya, dan melatih diri sehingga memiliki kete-
rampilan di tengah masyarakat. Perempuan-perempuan yang terlibat 
dalam kegiatan tersebut memiliki kepekaan sosial, ekonomi, dan politik 
karena memiliki kecerdasan emosi, spiritual, dan intelektual.
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Gambar 4. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI

Asosiasi Muslimah Pengusaha Indonesia atau Alisa Khadi-
jah ICMI merupakan Badan Otonom (Batom) yang keberadaan-
nya guna merangkul para pengusaha muslimah agar bersama-sama 
berwirausaha memajukan dan menopang ekonomi negara. Saat ini 
pada tahun 2021, yang menjadi ketua umum Alisa Khadijah ICMI 
adalah Ina Marlina, S.Sos., M.M. Berbagai usaha telah dilakukan 
organisasi tersebut untuk mendukung perempuan-perempuan 
muslimah dalam berwirausaha sehingga dapat memajukan pereko-
nomiannya. Alisah Khadijah memiliki berbagai program unggulan 
yang disusun dan dipertangunggjawabkan setiap tahunnya dalam 
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pertemuan tahunan yang diselenggarakan di masing-masing dae-
rah.

Beberapa program Alisa Khadijah seperti desa mandiri, Kha-
dijah Club (pengajian), manajemen untuk meningkatkan peran para 
pengusaha baik yang bergerak di sektor mikro, menengah, dan besar, 
dan workshop yang melibatkan para pakar dan pembicara dibidangnya. 
Ketua Wilayah Alisa Khadijah ICMI Sulawesi Selatan periode 2018-
2022 adalah Prof. Dr. Hj. Sutinah, M.Si. Selain aktif sebagai pengu-
saha, beliau juga adalah sebagai seorang dosen di Fakultas Perikanan 
dan Kelautan Universitas Hasanuddin. Beliau selalu mengajak seluruh 

Gambar 5. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI
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Gambar 6. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI

pengurus wilayah dan daerah se Sulawesi Selatan untuk bersinergi de-
ngan pemerintah dan masyarakat lokal untuk bersama-sama memba-
ngun sebuah momentum sehingga dapat membangkitkan pengusaha 
muslimah menjadi lebih aktif.

Alisa Khadijah ICMI Sulawesi Selatan selalu mengajak kepada 
para anggota untuk terus meningkatkan kerja sama dengan pemerin-
tah daerah, dinas/instansi terkait seperti Dinas Koperasi dan UMKM, 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, dengan kamar dagang dan 
industri (Kadin), masyarakat ekonomi syariah (MES), dan BUMN/
BUMD, serta pihak-pihak swasta. Kegiatan perempuan-pengusaha ini 
pada umumnya mendapat dukungan dari keluarga terutama suami se-
hingga kesuksesan mudah untuk diraih.
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Gambar 7. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI

Gambar 8. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI
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BAB 2 
USAHA SOSIAL INDONESIA 
YANG BERPERAN DALAM 

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN

Secara sederhana, social enterprise atau usaha sosial merupakan di-
dirikannya sebuah organisasi sosial yang ingin menyelesaikan su-
atu masalah sosial melalui pendekatan pasar. Salah satu aspek dari 

usaha sosial adalah bahwa semakin beragamnya masalah yang mendapat 
perhatian untuk diselesaikan melalui usaha sosial (SEA, 2020). Bab ini 
akan menjelaskan tiga usaha sosial di Indonesia yang bergerak di bidang 
pemberdayaan perempuan melalui bisnis yang mereka dirikan.

A.	 Liberty Society
Masalah unethical fashion merupakan sesuatu yang umum tapi 

tidak mendapatkan perhatian khusus mengenai penanganannya. Ada 
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banyak permasalahan yang ditimbulkan, seperti pekerja yang tidak 
mendapat upah selayaknya, tempat kerja yang tidak aman, dan dampak 
lingkungan akibat limbah pembuatannya. Unethical fashion dicanang-
kan sebagai pabrik perbudakan modern. Oleh karena itu, Liberty Soci-

ety didirikan untuk memperdaya perempuan pencari suaka dan mem-
perbaiki filosofi fashion. Pendiri Liberty Society, Tamara, menemukan 
bahwa para pencari suaka yang tiba di Indonesia sebenarnya memiliki 
latar belakang pendidikan yang hebat. Namun, akibat adanya konflik 
dan sulitnya mereka berintegrasi di Indonesia membuat mereka sulit 
mendapatkan pekerjaan sehingga harus menjadi penganggur. Hal ini 
menjadi alasan mengapa Tamara terinspirasi untuk membentuk Liber-

ty Society (The People of Asia, 2020).

Filosofi Liberty Society yaitu untuk memproduksi pakaian yang ber-
kualitas berkepanjangan dan menggunakan kain-kain yang terverifikasi 
keramahan-lingkungannya seperti Viscose, Tensel, atau Polyester yang 
didaur ulang. Liberty Society mempekerjakan perempuan pencari suaka 
yang mana dengan pembelian empat baju kaos sama dengan cukup untuk 
menyekolahkan anak dari salah satu penjahit di Liberty Society. Sementara 
dengan membeli delapan kemeja, mereka bisa menyambung kehidupan 
dengan membayar transportasi dan biaya makan selama sebulan. Lalu, 
30% dari keuntungan penjualan akan digunakan untuk pelatihan bagi 
para perempuan pencari suaka di pusat House of Freedom mereka (The 
People of Asia, 2020). Pandemi memengaruhi berbagai sektor dan indus-
tri di Indonesia, termasuk industri pakaian atau fesyen. Oleh karena itu, 
guna bertahan Liberty Society melakukan perubahan produksi yaitu mem-
buat masker kain sampai face shield (Plus, 2020).

B.	 Du’Anyam
Di Indonesia pemberdayaan perempuan sudah menjadi per-

hatian. Setelah Liberty Society, Du’anyam juga turun dalam misi sosial 
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pemberdayaan perempuan Indonesia di Daerah Nusa Tenggara Ti-
mur. Du’anyam adalah social entrepreneurship yang didirikan oleh Aza-
lea Ayuningtias sejak tahun 2015 hingga kini, tiap bulannya mereka 
dapat menghasilkan sekitar 5.000 produk (Femina, 2020). Du’anyam 
hadir merangkul para ibu di NTT untuk mengedukasi dan memban-
tu meningkatkan kualitas hasil karya jual dengan menganyam untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat NTT selain bertani. Tidak ha-
nya membantu meningkatkan produk-produk anyaman masyarakat 
setempat, Du’anyam juga membantu dalam hal memasarkan produk 
kerajinan tersebut. Dulunya, para ibu di NTT menjual hasil karya 
anyamannya hanya pada penjual di pasar yang terletak di luar pulau. 
Bisa dikatakan, sistem jual-beli dis ana sangat terbatas dan secara lang-
sung hasil yang didapatkan juga minim. Tapi kini segala produknya 
telah bisa dijual online, bahkan beberapa hotel telah memesan untuk 
dijadikan pajangan, hingga ke pasar internasional (Camelia, 2018).

Du’Anyam berfokus pada dua hal yang kini berjalan beriringan 
yaitu dalam aspek sosial dan bisnis. Dari segi sosial, Du’Anyam telah 
sukses menaikkan angka kesejahteraan para ibu serta wanita-wanita 
muda yang menganyam yang otomatis menjamin hidup mereka. Hing-
ga saat ini produk para ibu di NTT terus berinovasi dan meningkatkan 
kualitas didampingi oleh Du’anyam. Di masa pandemi ini, Du’anyam 
berusaha membangkitkan ekonomi dengan ikut serta bersama PT. 
Pegadaian untuk memproduksi masker kain dan tas ramah lingkung-
an yang bekerja sama dengan wirausaha batik Pacitan. Di mana, mo-
tif dari batik Pacitan itu digunakan sebagai dasar motif dari produk 
Du’anyam yang baru untuk terjaganya keberlangsungan hidup para ibu 
dan wanita muda di NTT (Miftahudin, 2020).
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C.	 Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan
Gerakan alisa Khadijah ICMI Sulawesi Selatan lebih ke arah wi-

rausaha sosial yang mendukung peningkatan taraf hidup perempuan. 
Organisasi wirausaha ini memiliki visi dan misi yang sama dengan or-
ganisasi wirausaha lainnya untuk mendorong terciptanya taraf hdup 
perempuan yang lebih baik terutama di dunia usaha. alisa Khadijah 
ICMI Sulawesi Selatan mengembangkan banyak produk usaha ma-
kanan salah satunya yang berasal dari buah markisa, kacang mete dan 
berbagai produk lokal yang diolah untuk dijadikan makanan ringan. 
Dalam pengelolaannya, anggota Alisa Khadijah ICMI Sulawesi Selatan 
telah mempekerjakan banyak perempuan dan menyediakan lebih dari 
puluhan pekerjaan kepada perempuan-perempuan lokal yang ada di 
Sulawesi Selatan, terutama perempuan yang tidak bersekolah atau ti-
dak bekerja (pengangguran).

Gambar 9. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” 
ICMI Sulawesi Selatan di Bidang Keagamaan
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Gambar 10. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan

Selain itu, anggota Alisa Khadijah ICMI Sulawesi Selatan dalam 
menjalankan usaha atau bisnisnya bukan hanya untuk sekadar me-
ngelola produk lokal seperti buah markisa atau kacang mete menjadi 
makanan ringan saja atau sekadar hanya menghubungkan para petani 
dengan konsumen saja, melainkan anggota Alisa Khadijah ICMI Sula-
wesi Selatan mencoba untuk menanamkan sebuah nilai yang mampu 
berdampak dan menjadi solusi jangka panjang bagi peningkatan taraf 
hidup perempuan di desa tersebut, yakni pendidikan wirausaha dan 
keagamaan.

Ketua Alisa Khadijah ICMI Sulawesi Selatan juga pernah ikut 
melaksanakan pembukaan sebuah sekolah dasar yang berbasis Islam. 
Hal ini memberikan gambaran tentang bagaimana prioritas Alisa Kha-
dijah ICMI Sulawesi Selatan ini di sektor keagamaan. Alisa Khadijah 
ICMI Sulawesi Selatan dapat dikatakan sukses dalam menjalankan usa-
hanya karena produk yang dihasilkan sudah mampu memasuki pasar 
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Gambar 11. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” 
ICMI Sulawesi Selatan di Bidang Keagamaan

Gambar 12. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal buah markisa
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Gambar 13. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

di tingkat kabupaten, provinsi dan beberapa ke negara tetangga seperti 
Malaysia dan Singapura. Produk hasil olahannya telah dipasarkan ke 
berbagai supermarket dan mall yang ada di Sulawesi Selatan. Apa yang 
dihasilkan oleh Alisa Khadijah ICMI Sulawesi Selatan ini membukti-
kan bahwa dengan melibatkan perempuan dalam dunia usaha, maka 
perempuan juga mampu berkontribusi dalam peningkatan taraf hidup 
kaum perempuan yang termarjinalkan melalui sebuah bisnis yang be-
retika.

Alisa Khadijah ICMI Sulawesi Selatan memiliki inisiasi usaha 
sosial oleh baik secara individu dan kelompok yang secara spesifik 
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bertujuan untuk menyejaterahkan perempuan. Alisa Khadijah ICMI 
Sulawesi Selatan telah menjalankan sebuah program pemberdayaan 
perempuan yang merupakan perwujudan amanah dari Kementrian 
Dalam Negeri (Kemendagri) yang meminta setiap daerah untuk me-
rancang program pemberdayaan perempuan melalui surat edaran SE 
No. 460/813/SJ dan SE No. 460/812/SJ. Beberapa program pember-
dayaan yang telah dilakukan yaitu pembuatan kerajinan hingga penge-
lolaan makanan untuk dijual baik di tingkat kabupaten, provinsi, dan 
internasional.

Gambar 14. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal
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Gambar 15. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

Berkembangnya pemikiran perempuan-perempuan di dunia ke-
mudian mendorong mereka untuk mencoba meningkatkan kualitas 
hidup dengan membangun sebuah bisnis, walaupun dalam realitanya 
bisnis yang mereka bangun sendiri pun tidak selalu berjalan dengan 
mulus, pasti ada saja tantangan-tantangan yang dihadapi oleh perem-
puan-perempuan ini dalam mengembangkan bisnis mereka sendiri, 
salah satunya adalah diskriminasi gender. Terkhusus di Indonesia, dis-
kriminasi gender dalam dunia bisnis masih sering dijumpai, contohnya 
seorang perempuan yang bisnisnya dipandang rendah oleh masyarakat 
karena pemiliknya adalah wanita, atau dalam dunia bisnis (sebagai te-
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naga kerja) gaji yang diperoleh oleh wanita lebih sedikit daripada pria. 
Selain itu, ada begitu banyak kasus pelecehan yang dilaporkan dan kor-
bannya rata-rata menimpa wanita (Dania, 2019).

Walaupun gerakan kesetaraan gender saat ini sudah diupayakan 
oleh perempuan Indonesia untuk mempertahankan hak mereka dalam 
mengembangkan unit bisnis tanpa harus dipandang rendah (under-es-

timate), tetap saja masih ada kendala terutama masyarakat yang ber-
pikiran sempit dengan pemikiran tradisional. Situasi ini yang mem-
persulit kesuksesan seorang perempuan dalam hal berbisnis, karena 
masyarakat tersebut berpikir bahwa jika perempuan yang menjalan-
kan suatu bisnis, tidak akan bisa berkembang ketimbang laki-laki yang 
menjalankannya. Pemikiran tradisional ini pun cukup dipatahkan oleh 
organisasi Alisa Khadijah ICMI, di mana perempuan ini bisa membuk-
tikan bahwa dirinya mampu menjalankan sebuah bisnis hingga sukses. 
Anggapan masyarakat tentang sektor publik dan sektor domestik pun 

Gambar 16. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal
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Gambar 17. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

juga dipatahkan oleh Alisa Khadijah ICMI melalui bisnisnya, karena 
organisasi tersebut dapat menunjukkan kiprahnya dengan membagi 
tugas dengan baik dalam pengelolaan bisnisnya, sekaligus tetap bisa 
mengurusi urusan dapur. Bahkan dapat mengajak anak atau suami 
untuk mengurus administrasi bisnisnya. Hal ini pada sisi lain menun-
jukkan bahwa sebagian masyarakat sudah memiliki pemikiran terbuka 
mengenai pembagian peran yang setara antara laki-laki dan perempu-
an.

Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan dibentuk dengan tujuan 
untuk merangkul pengusaha perempuan muslimah yang berdomisili 
di Sulsel. Beberapa anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan 
mulai merintis usaha makanan fast food dengan memanfaatkan pro-
duk-produk lokal. Usaha makanan yang dirintis ini kurang lebih telah 
memiliki puluhan cabang mulai dari Kota Makassar hingga ke wila-
yah-wilayah kabupaten lainnya. Di laman sosial medianya (Instagram), 
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Facebook dan YouTube, Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan ini 
sendiri telah memiliki puluhan cabang wilayah yang menunjukkan 
bahwa Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan diminati oleh masya-
rakat karena organisasi tersebut selain aktif disektor ekonomi juga ak-
tif di sektor sosial dan keagamaan. Beberapa anggota Alisa “Khadijah” 
ICMI Sulawesi mengembangkan usaha berbahan dasar organik. Ali-
sa “Khadijah” ICMI Sulawesi sendiri berperan sebagai fasilitator yang 
kerap mengajak anggota untuk meningkatkan keterampilan dalam 
mengolah manajemen usaha.

Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan dalam kegiatannya me-
ngembangkan konsep social entrepreneurship dengan memberdayakan 
petani lokal untuk ditempatkan di bagian produksi dan juga membe-
rikan kesempatan bagi wanita yang tidak berpendidikan tinggi. Alisa 
“Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan juga membekali anggotanya dengan 
technical training dan juga managerial training untuk tahap dasar dan 

Gambar 18. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal
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Gambar 19. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

beberapa di bagian penjualan. Dampak positifnya, banyak usaha UKM, 
UMKM, dan home industry di Sulawesi Selatan lebih merekrut perem-
puan sebagai karyawan, dan memberikan banyak peluang perempuan 
duduk di posisi yang strategis.

Strategi pemasaran Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan ba-
nyak menggunakan sosial media, dengan mempromosikan makanan 
sehat sebagai produk utamanya. Selain itu, terdapat program Alisa 
“Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan yang memberikan nama produknya 
dalam bahasa asli daerah. Gambar-gambar yang ada di atas dan di ba-
wah adalah salah satu bentuk usaha yang dijalankan oleh anggota Alisa 



28  —  Strategi Pemberdayaan Perempuan di Sulawesi Selatan

“Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan dan bisnis rintisannya dinominasi-
kan sebagai pengembangan produk lokal dengan makanan sehat terba-
ik di wilayahnya. Selain itu pula, banyak masyarakat yang mendukung 
organisasi Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan karena organisasi 
tersebut memiliki pengaruh positif pada perkembangan usaha perem-
puan.

Sementara itu, pemerintah daerah terus mendukung prestasi 
dan kesuksesan yang diraih Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan 
dengan mendapatkan fasilitasi dan dukungan yang dapat mendorong 
peningkatan kinerja anggotanya. Stigma dan diskriminasi terhadap 
perempuan di under-estimate dalam sektor bisnis telah dapat dipatah-
kan jika melihat best-practice kegiatan Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi 
Selatan. Perempuan juga memiliki kesempatan yang sama dalam me-
ngembangkan wirausaha, dan bisa berprestasi.

Gambar 20. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal
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Gambar 21. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

Beberapa anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan se-
cara bersama bergabung mengelola wirausahanya secara profesional 
dengan manajemen layaknya suatu perusahaan. Masing-masing me-
miliki tanggung jawab, ada yang mengurusi produksi, manajemen dan 
urusan penjualan. Dalam pembagian peran ini, anggota Alisa “Khadi-
jah” ICMI Sulawesi Selatan dapat saling memberikan input terkait tu-
gas masing- masing, sehingga tercipta lingkungan kerja yang produktif 
dan nyaman.

Pengalaman Alisa Khadijah ICMI Sulsel memfasilitasi berkem-
bangnya wirausaha para anggotanya dan sukses menunjukkan bahwa 
stigma dan stereotip bahwa sektor bisnis adalah ranah kaum lelaki bisa 
dipatahkan. Perempuan juga mempunyai potensi mencari investasi di 
skala lokal, regional dan nasional sehingga perlu difasilitasi untuk ber-
kembang sektor bisnis yang v.
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Gambar 22. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

Gambar 23. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal
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Gambar 24. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

Perjuangan kelompok feminis untuk mewujudkan keadilan gen-
der menggunakan Perspektif Konflik, yang berasumsi bahwa didalam 
masyarakat terstruktur berbagai kelas sosial berdasarkan pada akses 
dan sarana produksi yang dimiliki. Struktur masyarakat yang patriarkis 
membagi kelas sosial berbasis gender, di mana kelompok lelaki sebagai 
kelas sosial yang diuntungkan karena memiliki akses dan sarana pro-
duksi meluas dibandingkan perempuan. Sebaliknya, kelompok perem-
puan bisa dianalogikan sebagai kelas proletar yang termarjinalisasi da-
lam sistem produksi. Dalam situasi modern, struktur masyarakat yang 
patriarkis bisa saja telah bertransformasi menjadi lebih gender-balance, 
namun pada praktiknya masih banyak ditemukan fenomena diskrimi-
nasi gender  (Sopian, 2021).

Usaha untuk memperluas akses dan sarana produksi bagi perem-
puan bisa dilakukan dengan pemberian modal dan training peningkat-
an keterampilan. Ini sudah dilakukan Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi 



32  —  Strategi Pemberdayaan Perempuan di Sulawesi Selatan

Selatan kepada para anggotanya. Strategi semacam ini menjadi critical 

point untuk menjadikan perempuan sebagai kelas sosial yang produk-
tif dan berdampak untuk pertumbuhan ekonomi negara. Berdasarkan 
data dari Bank Dunia menunjukkan bahwa UMKM Indonesia yang di-
dominasi perempuan sebagai pelakunya berkontribusi hingga 9,1 per-
sen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (Terry, 2017).
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BAB 3 
USAHA PEREMPUAN DALAM AKSES 

MODAL USAHA (KREDIT BANK) 
UNTUK KEWIRAUSAHAAN

Dalam kewirausahaan, sumber daya modal tentu menjadi hal 
yang penting. Modal merupakan faktor penemtu  yang mem-
buat para pengusaha mampu memulai usahanya, baik dalam 

skala besar maupun kecil. Dalam smua skala usaha, dari kecil, mene-
ngah hingga usaha besar , modal menjadi penjamin performance  ber-
kembang dan berkesinambungannya usaha yang dijalankan. 

Sumber modal yang dapat membantu wirausaha kecil dalam me-
mulai usahanya umumnya berasal dari pihak luar. Modal usaha yang 
dapat diakses oleh perempuan pelaku wirausaha skala kecil dan mene-
ngah adalah pinjaman koperasi, atau bank. Namun sayangnya, dalam 
hal pengambilan modal usaha berupa kredit bank masih ditemukan 
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Gambar 25. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

Gambar 26. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal
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Gambar 27. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

bias gender, Banyak pengalaman ditemukan perempuan mengalami 
kesulitan akses mendapat pinjaman bank. Perempuan biasanya tidak 
mudah mendapat persetujuan bank untuk pengambilan kredit kare-
na dinilai mengandung resiko lebih besar. Ada persepsi yang bias, di 
mana perempuan pelaku usaha mikro memiliki risiko kegagalan yang 
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan usaha yang dibangun oleh 
laki-laki. Asumsi bias gender lainnya adalah under-estimate atas  penga-
laman yang dilakukan perempuan.

Ukuran perusahaan dan skala usaha yang lebih kecil juga men-
jadi salah satu faktor pertimbangan utama pihak bank dalam mem-
berikan pinjaman modal pada pengusaha perempuan. Pengusaha pe-
rempuan seringkali memilih jenis industri jasa yang bersifat retail, di 
mana jenis usaha tersebut termasuk kurang meyakinkan bagi pihak 
bank untuk memberikan pinjaman modal. Pihak bank beranggapan 
bahwa usaha yang didirikan atau dijalankan pengusaha perempuan 
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Gambar 28. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

Gambar 29. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal
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Gambar 30. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

tidak akan bertahan lama jika dibandingkan dengan usaha yang dija-
lankan laki-laki.

Banyaknya perempuan mengalami diskriminasi dalam meng-
ajukan kredit kepada pihak bank tentu menjadi suatu tantangan 
tersendiri. Diskriminasi tersebut dapat berupa penolakan ajuan 
kredit ataupun pengajuan kredit diterima namun jumlah dana rela-
tif rendah atau sedikit. Beberapa fenomena tersebut menunjukkan 
bahwa kesulitan dalam proses pengajuan pinjaman modal usaha ke 
bank seringkali dialami oleh pengusaha perempuan akibat adanya 
bias jender dalam proses tersebut. Perempuan cenderung diberikan 
persyaratan yang menyulitkan saat mengajukan peminjaman modal 
ke bank baik untuk memulai maupun ekspansi usaha. Oleh karena 
itu, Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan memberikan workshop 
mengenai pengelolaan keuangan dalam usaha. Workshop ini bekerja 
sama dengan beberapa dosen dari Fakultas Ekonomi Universitas 
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Gambar 31. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

Hasanuddin yang juga menjadi anggota Alisa “Khadijah” ICMI Su-
lawesi Selatan.

Banyaknya contohnya kasus yang terjadi, mendorong Alisa “Kha-
dijah” ICMI Sulawesi untuk memberikan pengetahuan terhadap bebera-
pa pengusaha perempuan utamanya pengusaha UMKM tentang perso-
alan yang mereka temui saat akses modal usaha kredit di bank. Contoh 
lain dari persyaratan yang menyulitkan pengusaha perempuan adalah 
bahwa untuk bisa mendapatkan kredit, perempuan harus memiliki ser-
tifikat aset tidak bergerak (rumah/tanah) yang kemudian akan dijadikan 
sebagai jaminan dalam perjanjian dengan bank. Syarat ini dianggap sulit 



Strategi Pemberdayaan Perempuan di Sulawesi Selatan   —  39 

Gambar 32. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

karena pada sebagian besar kasus yang terjadi, nama perempuan tidak 
menjadi pemilik atas aset tidak bergerak seperti tanah/rumah. Persya-
ratan lainnya adalah Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) atau slip gaji. 
Syarat ini tentu sulit terlebih bagi perempuan yang sebelumnya tidak 
pernah bekerja di sektor formal sehingga tidak bisa memenuhi persya-
ratan tersebut. Selain hal-hal yang tersebut di atas, ada beberapa per-
syaratan dan pandangan lain yang mendukung pernyataan adanya bias 
gender dalam pengajuan permohonan kredit perbankan.

Bias jender dalam kredit perbankan dianggap sebagai masalah 
yang patut mendapatkan perhatian karena persyaratan yang ada meng-
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Gambar 33. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

identikkan suatu hal sebagai ‘pekerjaan perempuan’ atau ‘pekerjaan itu 
tidak cocok untuk perempuan’ tanpa melihat skill atau keterampilan 
yang dimiliki. Hal ini juga dapat menjadi bukti kuat ketidaksetaraan 
gender yang terjadi dalam masyarakat Indonesia, padahal Indonesia 
memiliki nilai keadilan sosial dalam Pancasila. Selain itu, menerapkan 
bias sosial yang menganggap perempuan berotoritas lebih rendah se-
hingga diperlakukan berbeda dalam akses modal usaha, dapat merugi-
kan masyarakat khususnya dalam hal ini sektor ekonomi.
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Gambar 34. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan memberikan pelatihan 
terutama kepada perempuan wirausaha yang sedang atau akan mela-
kukan proses kredit di perbankan sehingga mereka dapat mengetahui 
mengenai prosedur yang jelas dalam menjalankan dan meningkatkan 
permodalan UKM dan UMKM di wilayahnya masing. Dengan me-
ningkatnya UMKM juga dapat berimplikasi pada kenaikan pendapat-
an negara melalui hasil usaha perempuan ini. Untuk itu pemerintah 
dan kita semua perlu sadar akan pentingnya kesetaraan jender, seperti 
dalam akses modal (kredit) untuk kewirausahaan ini.
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BAB 4 
PERAN PEREMPUAN DALAM RUMAH 

TANGGA DAN WIRAUSAHA

Gender merupakan persepsi masyarakat yang mengacu pada 
perbedaan peran, perilaku, status dan tanggung jawab baik 
pada laki-laki maupun perempuan. Sejak mereka lahir, peran 

dari Laki-laki dan perempuan dalam bermasyarakat telah dibedakan 
dan mereka harus menjalani kehidupannya sesuai dengan gagasan- 
gagasan yang telah terbentuk seperti, laki-laki dikenal tegas, jantan, 
dan kuat sedangkan perempuan dikenal dengan sifatnya yang lemah 
lembut. Karena hal ini, seorang laki-laki dan seorang perempuan harus 
bersikap seperti yang telah ditentukan dan menghindari apa yang tidak 
boleh dilakukan. Persepsi ini, lahir karena adanya konstruksi sosial bu-
daya yang terbentuk dalam pola kehidupan masyarakat yang diperkuat 
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Gambar 35. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal

Gambar 36. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal
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karena adanya nilai, norma, adat istiadat kepercayaan dan kebiasaan 
yang berkembang di masyarakat. Ini juga tentunya memengaruhi pe-
ran keduanya dalam berbagai hal seperti pekerjaan, pendidikan, peri-
laku dan lain sebagainya.

Gender sendiri tentu tidak akan menjadi suatu persoalan apabila 
tidak melahirkan ketidakadilan ataupun ketidaksetaraan gender. Da-
lam hal ini, apabila terdapat ketimpangan yang terjadi antara laki-laki 
dan perempuan dalam mendapatkan hak-haknya sebagai manusia, se-
perti misalnya berpartisipasi dalam hal-hal yang berkaitan dengan hu-
kum, politik, ekonomi, dan pendidikan. Ketidakadilan gender ini se-
benarnya dirasakan baik perempuan maupun laki-laki, namun dalam 
masyarakat Indonesia sendiri, masih sering terjadi ketidakadilan dan 
ketidaksetaraan gender yang dirasakan khususnya bagi Perempuan.

Ketidakadilan ini sebenarnya terjadi karena nilai dan norma yang 
berkembang dalam masyarakat sebagian besar membatasi gerak langkah 

Gambar 37. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam mengembangkan produk lokal
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perempuan dalam pengambilan keputusan bahkan dalam kepemimpin-
an. Sehingga ketimpangan yang dirasakan oleh perempuan secara tidak 
langsung dapat memengaruhi masyarakat secara menyeluruh karena 
akan terjadi ketidakserasian dan ketidakharmonisan dalam kehidupan 
bersama antara laki-laki dan perempuan.

Seperti yang telah diungkapkan oleh Kementerian Pemberdaya-
an Perempuan dan Perlindungan Anak (KPP-PA) bahwa pelanggaran 
hak pekerja perempuan ini masih sangat marak terjadi. Jika dilihat da-
lam beberapa kasus, masih sangat banyak pelanggaran kerja yang dise-
babkan oleh tidak dipenuhinya kebutuhan dasar perempuan, contoh-
nya saja hak cuti hamil, hak cuti haid, dan waktu pemberian asi (detik 
news, 2017).

Menyikapi situasi ini,  Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selat-
an telah mengadakan workshop untuk pekerja perempuan agar tidak 
menjadi salah satu objek yang mendapatkan perbedaan perlakuan atau 

Gambar 38. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” 
ICMI Sulawesi Selatan di Sektor Keagamaan
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Gambar 39. Workshop Wirausaha Anggota Alisa 
“Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan

diskriminasi di tempat kerjanya. Pada era Pemerintahan Presiden Joko 
Widodo, kondisi pekerja perempuan terus mengalami peningkatan ke 
arah yang lebih baik. Hal tersebut terjadi karena semakin berkurangnya 
terjadi perlakuan tidak adil atau diskriminatif terhadap perempuan-
-perempuan, utamanya banyak terjadi pada perempuan miskin desa, 
perempuan miskin kota, perempuan adat, buruh perempuan, janda, 
bahkan anak perempuan. Kegiatan workshop tersebut menjelaskan be-
berapa contoh kasus diskriminasi terhadap perempuan dan bagaimana 
cara menghindari agar tidak terjadi di perusahaan maupun tempat ker-
ja lainnya. Selain itu, perbedaan dalam pemberian upah atau gaji yang 
seimbamg antara laki-laki dan perempuan dapat menekan upaya dis-
kriminasi tersebut. Oleh karena itu perempuan harus mandiri dengan 
membangun usaha sendiri melalui sektor wirausaha.

Dalam berbagai workshop dan seminar yang dilakukan oleh Alisa 
“Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan, selalu dijelaskan bahwa pemerintah 
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Gambar 40. Workshop Wirausaha Anggota Alisa 
“Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan

Gambar 41. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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sendiri telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 
hidup perempuan, dan melindungi perempuan dari berbagai bentuk 
tindakan kekerasan dan upaya tersebut dapat dikatakan sepenuhnya 
berhasil, karena seperti kita lihat sekarang ini berkurangnya kasus 
yang menyudutkan posisi perempuan khususnya dalam bidang kete-
nagakerjaan. Selain itu, kasus kekerasan seperti kekerasan fisik dan 
seksual, baik yang dialami oleh perempuan yang bekerja dalam negeri, 
maupun perempuan yang bekerja di luar negeri semakin berkurang.

Kegiatan wirausaha dapat mengurangi terjadinya diskriminasi 
terhadap buruh atau pekerja perempuan. Hal ini disebabkan karena 
wirausaha dibangun berdasar partisipasi aktif perempuan dan di luar 
sistem manajemen lembaga yang sifatnya mengikat dan bias gender. 
Wirausaha perempuan dapat mengembangkan manajemen usaha ber-
dasarkan kebutuhannya, sehingga bisa secara paralel menjalankan tu-
gas domestiknya.

Gambar 42. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Perempuan berwirausaha dapat mengurangi risiko pelecehan 
seksual sebagaimana yang dialami para pekerja perempuan.  Pada ba-
nyak kasus pelaku bukan oleh sesama rekan pekerja atau buruh laki- 
laki, namun tidak sedikit dilakukan oleh oknum mekanik dan supervisor 
di pabrik tersebut. Banyak diantara buruh perempuan yang diancam 
jika tidak menuruti keinginan atasannya ia akan diputus kontrak atau 
mendapat tambahan beban pekerjaan. Situasi semacam ini menjadikan 
para buruh perempuan dengan ekonomi keluarga rendah terkadang 
tidak bisa menghindar dari perlakuan pelecehan seksual.

Bentuk perlakuan pelecehan seksual sangat bervariasi. Dari per-
lakuan yang tidak sopan seperti diintip saat buang air kecil, diraba- 
raba, hingga dipaksa untuk berkencan. Yang lebih tragis mengalami 
pemerkosaan. Perlakuan kekerasan juga sering dialami, seperti digeb-
rak meja tempatnya bekerja, dilempari benda keras, bahkan dipukuli. 
Para buruh perempuan kerap kesulitan mengadukan perlakuan keke-

Gambar 43. Kegiatan Workshop Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan
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Gambar 44. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

rasan tersebut ke pihak yang berwajib, karena mereka mendapat te-
kanan mental, trauma dan menganggap hal itu sebagai aib yang harus 
disembunyikan. Sekalipun sudah tersedia aturan untuk perlindungan 
buruh, sebagaimana diatur dalam UU No. 13 tahun 2003 tentang ke-
tenagakerjaan, namun faktanya terkendala karena faktor situasional 
yang dialami para pekerja atau buruh itu sendiri.

Keuntungan dalam berwirausaha mandiri memberikan kemu-
dahan kepada perempuan off selama haid atau cuti saat hamil. Bekerja 
pada sektor wirausaha yang dikelola perempuan, terdapat kecende-
rungan para karyawan mendapat izin cuti hamil sesuai kesepakatan 
bersama, yang umumnya berkisar tiga sampai enam bulan. Perempu-
an akan merasa nyaman di tempat kerja yang mereka bangun sendiri 
dan dapat mengatur jam kerja sehingga tidak merasa kelelahan bekerja. 
Situasi inilah yang membuat sektor wirausaha oleh perempuan ma-
kin berkembang dan banyak diminati.  Motivasi untuk bekerja keras 
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tumbuh karena kenyamanan dan keamanan dalam bekerja, selain oleh 
tuntutan menambah pendapatan keluarga.

Berwirausaha sangat fleksibel karena bergantung pada tenaga ker-
ja dan modal yang dikelola. Beberapa unit wirausaha pakaian dan kuliner 
biasanya banyak mempekerjakan pekerja perempuan dibandingkan pe-
kerja laki-laki karena perempuan dinilai dapat bekerja dengan baik tidak 
kalah dengan pekerja laki-laki. Untuk wirausaha skala kecil milik indivi-
du, dari beberapa pengalaman banyak pekerja perempuan mendapatkan 
upah yang relatif lebih tinggi dan jarang sekali mendapatkan kekerasan 
dari pemilik usaha. Bahkan mereka juga mendapatkan cuti dengan ba-
yaran dan jaminan sosial. Kondisi ini membuat target produksi mudah 
ditingkatkan dan membuka peluang besar terjadinya peningkatan peran 
perempuan. Dari sisi lain dapat mengurangi kerentanan mengalami ke-
kerasan verbal, fisik, dan seksual.

Gambar 45. Workshop Keagamaan Anggota Alisa 
“Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan
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Gambar 46. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 47. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 48. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 49. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 50. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 51. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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BAB 5 
KESETARAAN GENDER 
DALAM WIRAUSAHA

Kesetaraan gender dalam sektor wirausaha merupakan defini-
si yang menggambarkan perempuan dan laki-laki yang me-
miliki hak yang sama dalam berwirausaha. Konsep gender 

dikonstruksikan secara sosial berdasar pada pandangan dan persepsi 
masyarakat. Gender berbeda dengan jenis kelamin atau karakteristik 
biologis perempuan dan laki-laki di mana bersifat kodrati. Kesetaraan 
jender dalam sektor wirausaha menjadi perhatian penting bagi peme-
rintah karena adanya suatu pola relasi perempuan dan laki-laki yang 
harus saling bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Kesetaraan 
jender akan berbicara mengenai cakupan dari berbagai aspek, dianta-
ranya dari aspek pembagian kerja baik di lapangan maupun di sistem 
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administrasi, pola relasi kuasa, cara berperilaku di tempat kerja, pera-
latan yang digunakan, dan persepsi yang membedakan perempuan dan 
laki-laki terutama dalam menangani masalah yang dihadapi.

Upaya untuk mewujudkan gender equality di sektor wirausaha 
hingga saat ini telah diusahakan oleh banyak pihak. Hasilnya dapat 
dilihat pada situasi keadilan gender yang makin dirasakan. Persep-
si masyarakat mengalami perubahan yang sebelumnya under-estimate 
kemampuan perempuan berwirausaha, saat ini mulai  yakin bahwa 
perempuan juga sebagai SDM yang potensial dalam menggerakkan 
perekonomian masyarakat melalui sektor wirausaha. Banyak pihak, 
termasuk laki-laki menjadi aware untuk ikut mengatasi masalah tidak 
adilan gender, terutama untuk memberikan suasana nyaman dan aman 
bagi perempuan dalam bekerja di sektor publik.

Gambar 52. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 53. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 54. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 55. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 56. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 57. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal



62  —  Strategi Pemberdayaan Perempuan di Sulawesi Selatan

Pemahaman secara awam bahwa gender selalu dikaitkan dengan 
jenis kelamin atau seks. Perlu disosialisasikan secara meluas membe-
narkan persepsi yang keliru pada masyarakat bahwa gender bukan 
karena faktor biologis tetapi karena faktor sosial dan budaya. Gender 
dan jenis kelamin  memiliki makna yang berbeda. Seks atau jenis kela-
min adalah pembeda laki-laki dan perempuan berdasarkan konstruk-
si biologis yang dibawa sejak lahir sebagai anugerah Tuhan (kodrat). 
Sedangkan pemahaman gender merupakan pembedaan laki-laki yang 
dikonstruksi secara sosial maupun budaya. Karena dipelajari atau di-
sosialisasikan, maka perbedaan tersebut tidak bersifat permanen, bisa 
berubah dari satu masa ke masa, maupun dari suatu wilayah ke wilayah 
lain.

Konstruksi nilai berdasar aspek sosial budaya tentang gender 
banyak memarginalkan posisi perempuan dalam berperan secara so-
sial, termasuk berpartisipasi dan pembangunan ekonomi dan politik. 

Gambar 58. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 59. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Banyak stigma yang dilekatkan secara sosial kepada  perempuan se-
bagai sosok yang lemah baik secara fisik maupun mental. Stigma dan 
nilai sosial yang bias gender bisa diminimalisir dan ditiadakan melalui 
keberadaan organisasi-organisasi kemasyarakatan yang gencar mela-
kukan gerakan pemberdayaan  dan perlindungan perempuan melalui 
berbagai aktivitas.

Pengalaman para perempuan yang aktif di sektor wirausaha me-
nemukan banyak pekerjaan bisa dilakukan oleh perempuan, sepanjang 
ada program peningkatan skill yang mereka peroleh. Misalnya, pada 
era Revolusi Industri 4.0 membutuhkan kemampuan literasi IT untuk 
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dimanfaatkan dalam pengembangan usaha. Para wirausahawan pe-
rempuan membutuhkan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 
IT sehingga pengelolaan usaha menjadi berbasis IT, yang bisa dipakai 
dalam promosi, pemasaran, manajemen keuangan dan SDM, juga da-
lam rencana pengembangan usaha.

Untuk tercapai keadaan gender-equality dalam sektor bisnis, 
maka dukungan kebijakan pemerintah sangat dominan. Antara lain 
pengawasan yang ketat tentang pemberlakuan upah yang sama an-
tara pekerja perempuan dan laki-laki, perlindungan dan pemberian 
hak pada perempuan pekerja yang sedang hamil, dan penjatuhan san-
ksi terhadap pelaku pelecehan dan kekerasan seksual yang terjadi di 
tempat kerja. Dalam upaya lain diperlukan kerja sama Pemerintah dan 
organisasi masyarakat pemerhati gender dalam memberikan kesem-
patan pekerja perempuan memperoleh keterampilan dan pengetahuan 
yang diperlukan untuk pengembangan sektor bisnis yang digelutinya. 

Gambar 60. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 61. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 62. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 63. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 64. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal



Strategi Pemberdayaan Perempuan di Sulawesi Selatan   —  67 

Gambar 65. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Misalnya, organisasi Iwapi diharapkan melakukan program pelatihan 
dan pendampingan bagi sektor wirausaha skala mikro dan menengah 
yang dimiliki perempuan agar scale-up menjadi wirausaha profesional 
dengan manajemen modern berbasis IT. Sehingga, memberi peluang 
menjadi sektor wirausaha atas dengan omset besar. 

Tampilan-tampilan foto produk-produk anggota Alisa Khadijah 
ICMI Sulsel menunjukkan banyaknya potensi wirausaha perempuan 
melahirkan produk pangan atau kerajinan dari bahan baku lokal. Or-
ganisasi Alisa Khadijah ICMI Sulsel telah menjadi media pemasaran 
yang baik bagi wirausahawan anggotanya. Diharapkan banyak organi-
sasi semacam ini bertumbuhan sehingga lebih banyak wirausahawan 
perempuan terbina.
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Gambar 66. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 67. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 68. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 69. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 70. Kegiatan Workshop Anggota Alisa “Khadijah” 
ICMI Sulawesi Selatan di Sektor Keagamaan

Gambar 71. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 72. Kegiatan Workhsip Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan

Gambar 73. Kegiatan Sosial Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan
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Gambar 74. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 75. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 76. Kegiatan Keagamaan Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan
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Gambar 77. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 78. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 79. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 80. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 81. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 82. Kegiatan Workshop Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan
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Gambar 83. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 84. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 85. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 86. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 87. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 88. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal



80  —  Strategi Pemberdayaan Perempuan di Sulawesi Selatan

Gambar 89. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 90. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 91. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 92. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 93. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 94. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 95. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 96. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 97. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 98. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal



Strategi Pemberdayaan Perempuan di Sulawesi Selatan   —  85 

Jilbab Denay, Rp. 35.000
Gambar 99. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 

Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Nama Usaha : Al hidayah Pemilik : Sri kurniaty
Alamat :Jl KH Ramli Dalam No 5 Watampone Nama produk/harga

1. Kue Kurma Rp25.000; 2. Kacang Sembunyi Rp15.000;
3. Krupuk Keju Rp15.000; 4. Kacang Coklat Rp15.000 

Instagram:rotibujang official Nomor WhatsApp :0811 421 730
Gambar 100. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 

Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Tas Broket Padan
Gambar 101. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 

Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 102. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 103. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 105. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 106. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 105. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Organisasi kewirausahaan bisa meluas aktivitasnya tidak hanya 
sektor ekonomi saja, seperti yang dilakukan Alisa Khadijah ICMI Pusat 
yang mengembangkan aktivitas sosial dan keagamaan secara intensif. 
Sebagai contoh adalah silaturahmi nasional yang diadakan dalam rang-
ka memperingati Hari Ibu 2020. DPP Alisa “Khadijah” - ICMI meng-
undang seluruh pengurus dan anggota Alisa “Khadijah” - ICMI se- 
Indonesia untuk menghadiri acara silaturahmi nasional dengan tema 
“Mencari Solusi di Masa Pandemi” yang dilaksanakan pada tanggal 29 
Desember 2020. Berikut ini adalah beberapa contoh kegiatan seminar 
atau silaturahmi yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan 
aksi anggota terhadap permasalahan penting yang terjadi dalam ma-
syarakat.
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Gambar 108. Kegiatan Seminar Anggota Alisa “Khadijah” ICMI

Gambar 109. Kegiatan Seminar Anggota Alisa “Khadijah” ICMI
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Gambar 110. Kegiatan Seminar  Anggota Alisa “Khadijah” ICMI

Gambar 111. Kegiatan Seminar  Anggota Alisa “Khadijah” ICMI
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Gambar 112. Kegiatan Seminar Anggota Alisa “Khadijah” ICMI

Salah satu kegiatan adalah seminar tentang peran ibu di masa 
Pandemi Covid-19. Isu utama yang dibahas bagaimana peran Ibu 
menjaga keluarga agar tetap sehat secara fisik dan emosional di masa 
pandemi Covid-19. Banyak tantangan besar masa pandemi dihadapi 
perempuan, antara lain menjaga kesehatan keluarga, bertambah beban 
pekerjaan rumah tangga efek work from home, pendampingan pendi-
dikan daring anak, dan juga beban berkurangnya pendapatan keluar-
ga. Semua ini bisa menjadi situasi yang jika tidak dikendalikan dengan 
baik dapat menimbulkan ketegangan, kecemasan dan bahkan keretak-
an rumah tangga atau keluarga. Para ibu rumah tangga perlu dibekali 
pemahaman yang baik dalam mencari solusi akibat pandemi, misalnya 
peningkatan wawasan (mindset), penguatan psikologis, dan juga skill 
dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Sebagai contoh, paling tidak 
ada 3 hal yang perlu dimiliki para ibu rumah tangga yaitu: (1) kemam-
puan menjadikan diri tetap bahagia dan menjadi penyejuk hati suami 
yang sedang mengalami tekanan ekonomi; (2) kemampuan mendam-
pingi proses pendidikan anak yang sedang belajar daring; (3) kemam-
puan menjaga kesehatan keluarga secara fisik, pikiran, dan jiwa.
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Gambar 113. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Gambar 114. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 115. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal

Open Order Minyak kayu putih asli dari Pulau Buru 300 ml hrg 165 rb
Gambar 116. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 

Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 118. Kegiatan Seminar Anggota Alisa “Khadijah” ICMI

Jualan jilbab
Gambar 117. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 

Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 119. Pengangkatan Ketua Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan

Gambar 120. Kegiatan Seminar Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan
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Gambar 121. Kegiatan Seminar Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan 
tentang bisnis digital kerja sama dengan Google Bisnis pelatihan. Kegiatan ini 
ditujukan untuk sahabat dan junior Alisa di kampus Unhas pada16 Maret 2020

Gambar 122. Kegiatan Pelatihan Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan
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Gambar 123. Kegiatan Pelatihan Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan

Gambar 124. Kegiatan Pelatihan Anggota Alisa “Khadijah” ICMI Sulawesi Selatan



Strategi Pemberdayaan Perempuan di Sulawesi Selatan   —  99 

Gambar 125. Kegiatan Pelatihan Anggota Alisa “Khadijah” 
ICMI Sulawesi Selatan: acara pelatihan Usaha bisnis tanaman 

dengan metode Hietode droponik pada 19 April 2020

Gambar 126. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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Gambar 127. Kegiatan Wirausaha Anggota Alisa “Khadijah” ICMI 
Sulawesi Selatan dalam Mengembangkan Produk Lokal
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BAB 6 
KESIMPULAN

Buku ini mengkaji aktivitas suatu organisasi yang membina dan 
mengembangkan sektor wirausaha milik perempuan dan ba-
nyak mempekerjakan perempuan. Organisasi yang dimaksud 

adalah Alisa Khadijah ICMI. Sifat kegiatan organisasi ini sangat sejalan 
dengan upaya meningkatkan kesetaraan gender di sektor wirausaha. 
Alisa Khadijah beranggotakan wirausahawan perempuan muslimah 
di berbagai wilayah di Indonesia. Berbagai aktivitas dilakukan bukan 
hanya untuk pengembangan potensi dan kapasitas anggota di sektor 
ekonomi, namun juga di sektor sosial dan keagamaan melalui berbagai 
workshop dan pelatihan tematik. 
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Pengembangan Alisa Khadijah sebagai suatu organisasi sangat 
dinamis karena kebutuhan dan kebermanfaatannya. Awalnya berkem-
bang di Pulau Jawa, dan saat ini sudah terbentuk di berbagai provinsi, 
antara lau Aceh, Papua dan Sulsel. Manfaat hasil workshop dan pelatih-
an sangat tinggi bagi para anggotanya. Terutama sharing pengalaman 
anggota dalam bekerja dalam mendapatkan hak-hak yang adil bagi pe-
kerja perempuan, seperti adanya penyetaraan upah, hak perlindungan 
bagi yang sedang hamil, hak perlindungan dan keamanan bekerja pada 
shitf malam, dan akses mendapatkan kesempatan peningkatan  kete-
rampilan dan pengetahuan yang diperlukan. 

Perempuan yang membangun sektor wirausaha mandiri perlu 
ditingkatkan dari segi jumlah dan kapasitasnya. Kontribusi mereka da-
lam pembangunan ekonomi sangat signifikan. Pada sisi lain, kontri-
busi para ibu rumah tangga yang berwirausaha dalam mencetak gene-
rasi emas juga sangat strategis dan nyata. Dengan berwirausaha, para 
ibu rumah tangga lebih fleksibel dalam manajemen waktu dan tempat 
kegiatan, sehingga bisa menyeimbangkan peran dan tanggung jawab 
pada keluarga. Sumbangan pendapatan bagi keluarga dan rumah tang-
ga dari hasil wirausaha tentu akan menjamin pemenuhan gizi anak 
secara memadai untuk mencetak menjadi generasi emas. Keleluasaan 
waktu dalam berwirausaha juga menjamin ibu rumah tangga bisa te-
tap optimal mendampingi pengembangan jiwa dan kepribadian anak 
menjadi berkarakter, berkualitas, dan religius. 

Potensi wirausaha mandiri oleh perempuan jangan dibiarkan 
berjalan sendiri dan alami, melainkan perlu dipandu dalam suatu sta-
tegi nasional yang komprehensif. Pemerintah memayungi dengan ke-
bijakan nasional, regional dan lokal dan memfasilitasi dengan berbagai 
insentif. Pemerintah bersama stakeholder lainnya, yakni perbankan, 
koperasi, lembaga pendidikan, lembaga dan organisasi bisnis, organi-
sasi kemasyarakatan dan media perlu bersama-sama mendesain suatu 
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blue-print pengembangan sektor wirausaha yang dilakukan perempu-
an. Di dalamnya mencakup program rekayasa-sosial (social-engineer-

ing) untuk mengonstruksikan sektor wirausaha perempuan menjadi 
sektor bisnis formal dan modern.
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